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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026)

Oleh

NADIA OLIVIA JULIANTI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Guided Inquiry terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment).
Populasi penelitian ini merupakan seluruh siswa kelas VII1 SMP Negeri 20 Bandar
Lampung semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026 yang terdistribusi ke dalam
sepuluh kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V1I1.C sebanyak 31 siswa
dan V1I1.D sebanyak 32 siswa yang dipilih dengan teknik cluster random sampling.
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design.
Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan
berpikir reflektif matematis. Analisis data penelitian ini menggunakan uji Mann
Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa yang mengikuti model guided inquiry lebih tinggi
daripada peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang
mengikuti model pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model
pembelajaran guided inquiry berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa.

Kata Kunci: Guided inquiry, kemampuan berpikir reflektif matematis, pengaruh.



ABSTRACT

THE EFFECT OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL ON
STUDENS’ MATHEMATICAL REFLECTIVE THINKING ABILITY
(A Study on 8th Grade Students of SMP Negeri 20 Bandar Lampung
in the Odd Semester of 2025/2026 Academic Year)

By

NADIA OLIVIA JULIANTI

The purpose of the study was to determine the effect Guided Inquiry learning model
on students’ mathematical representation ability. The research method used was
quasi experiment research. The population were all VIII grade students of SMP
Negeri 20 Bandar Lampung odd semester of the 2025/2026 academic year which
were distributed into ten classes. The samples in this study were students off class
VII1.C as many as 31 students and VII1.D as many as 32 students selected by claster
random sampling technique. The research design used was pretest-posttest control
group design. The data of this research is quantitative data obtained from the
mathematical reflective thinking ability test. Data analysis in this study used the
Mann Whitney U. The result showed that the increase in mathematical reflective
thinking ability of students who followed the guided inquiry learning model was
higher than the increase in mathematical reflective thinking ability of students who
followed conventional learning. Thus, guided inquiry learning model have an effect
on students’ mathematical reflective thinking ability.

Keyword: effect, guided inquiry learning, mathematical reflective ability.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat dipahami sebagai suatu usaha yang diarahkan untuk memfasilitasi
pengembangan kapasitas individu secara menyeluruh, baik dalam jasmani maupun
psikologis, dengan tetap berlandaskan norma sosial dan kultural yang hidup dalam
masyarakat dan budaya (Munandar dkk., 2022). Pendidikan tidak hanya sekedar
upaya untuk menyalurkan pengetahuan, melainkan juga berfungsi sebagai sarana
pembentukan kompetensi, serta pembinaan sikap dan perilaku (Nasution dkk.,
2022). Tujuan utama pembelajaran sejalan dengan yang tercantum pada Undang-
Undang No 20 Tahun 2003 berkenaan dengan Sistem Pembelajaran Nasional,
penyelenggaraan pembelajaran ditujukan guna memaksimalkan kemampuan siswa
supaya tumbuh menjadi manusia yang beriman, berakhlak, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan mempunyai tanggung jawab sosial dalam komitmen terhadap
nilai- nilai demokrasi. Bersumber pada Permendikbudristek No 7 tahun 2022, salah
satu diantara mata pelajaran harus yang wajib diiringi siswa semenjak pembelajaran

bawah hingga menengah ialah matematika.

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting dalam
kehidupan, selain itu matematika sebagai disiplin ilmu juga mempunyai sifat
universal dan mempunyai banyak manfaaat dikehidupan, serta memegang peran
yang penting pada berbagai bidang ilmu yang mampu menarik perkembangan daya
pikir manusia (Permendikbud, 2014). Berdasarkan SK BSKAP Kemendikbudristek
Nomor 8 Tahun 2022, matematika dapat memberikan modal bagi siswa terkait cara
bernalar, berpikir dan berlogika yang terstruktur melalui kegiatan mental tertentu

yang memberikan alur pemikiran serta mampu menciptakan alur bagi pemahaman



mereka pada materi matematika yang menyatakan konsep, fakta, relasi, prinsip,

pengoprasian, beragam permasalahan dan solusi matematis.

Permendikbudnas Nomor. 2 Tahun 2006 memberitahukan tujuan dari pendidikan
matematika yakni untuk meningkatkan keahlian berpikir logis, kreatif, kritis, serta
mandiri dalam membongkar suatu kasus matematika. Tujuan pendidikan
matematika juga tercantum dalam BSKAP (2025), ialah bertujuan untuk (1)
membekali siswa supaya sanggup mendalami pokok bahasan matematika yakni
kenyataan, prinsip, konsep, pembedahan serta kedekatan dan mengaplikasikannya
secara akurat, efektif serta pas, (2) mendalami permasalahan, mendesain model
matematis, menuntaskan permodelannya serta menafsirkan pemecahan yang
diperoleh supaya permasalahan sanggup terselesaikan (3) menggunakan
kemampuan bernalar pada pola serta watak, melaksanakan manipulasi matematis
dalam pembuatan generalisasi, menyusun bukti- bukti, serta menarangkan gagasan
statment matematika, (4) melaporkan gagasan dengan simbol, diagram, tabel,
ataupun bermacam media lain supaya memperjelas kondisi ataupun permasalahan,
(5) Bisa mengaitkan modul pada kenyataan, prinsip, konsep, pembedahan serta
kedekatan matematis pada bidang kajian serta kehidupan, (6) Memiliki perilaku
menghargai matematika dalam kehidupan, dengan mempunyai rasa ingin
mengetahui serta atensi dalam menekuni matematika, dan memiliki rasa mandiri,
tekun, tabah, tangguh, ulet, terbuka, serta yakin diri dalam membongkar

permasalahan.

Selain upaya merealisasikan tujuan pembelajaran matematika tersebut, siswa
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya, terkhususnya pada
kemampuan berpikir tingkat lanjut, salah satunya yaitu kemampuan berpikir
reflektif matematis (Ningrum dkk., 2024). Dalam pembelajaran matematika,
kemampuan berpikir reflektif matematis menuntut kesadaran siswa terhadap apa
yang sudah diketahui dan apa yang belum diketahui mengenai pembelajaran,
sehingga melalui refleksi siswa dapat mengarahkan proses belajar secara efektif
dengan menganalisis, mengevaluasi, dan menggunakan strategi pembelajaran yang

tepat (Mentari dkk., 2018). Hal tersebut selaras dengan tujuan pembelajaran



matematika dalam permendikbudnas Tahun 2006 No. 22 dan BSKAP 2025, yakni
agar siswa berkemampuan mendalami konsep, menjabarkan keterkaitan hubungan
konsep, mengandalkan penalaran, memecahkan masalah dengan logis, tepat dan

efisien, serta mampu menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Gagasan berpikir reflektif dikatakan sebagai suatu hal yang aktif, gigih dan hati-
hati dalam menentukan pertimbangan keyakinan yang berdasarkan kepada
pengetahuan yang diselesaikan dengan suatu kesimpulan (Dewey, 1933). Siswa
yang mempunyai kemampuan berpikir reflektif biasanya akan lebih mengerti
terkait cara mekanisme belajar serta dapat menjelajah masalah yang diberikan
dengan lebih mudah, serta dapat menyelesaikan permasalahan menggunakan cara
logis serta mampu melakukan analisis kembali saat menentukan solusi pada suatu
masalah (Prisila dkk., 2021). Berpikir reflektif dijadikan jembatan pengetahuan
lebih dahulu untuk masuk ke suasana pemecahan permasalahan yang baru
(Muntazhimah dkk, 2021). Dengan demikian keahlian berpikir reflektif terkategori
kedalam keahlian matematis yang wajib dipahami siswa supaya bisa menggapai

tujuan belajar matematika terkhususnya dalam menuntaskan permasalahan.

Walaupun kemampuan berpikir reflektif matematis menjadi salah satu keahlian
yang wajib dimiliki siswa, tetapi ada kalanya pada saat berada di sekolah masih
banyak ditemukan siswa yang menghadapi kesusahan dalam pelaksanaannya, tidak
cuma terjalin di tingkatan sekolah, hasil bermacam riset juga menampilkan bahwa
kemampuan berpikir matematis siswa di Indonesia masih terkategori rendah
(Noviani & Kadir, 2019). Bersumber pada hasil riset The Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) dimana bertujuan mengukur capaian
pelajaran matematika serta sains, hasil dari TIMSS tahun 2015 didapatkan skor
rata- rata siswa Indonesia dalam bidang matematika hanya menggapai 397, masih
sangat jauh dibawah rata- rata skor internasional sebesar 550. Indonesia menempati
peringkat ke- 44 dari 49 negara. Perihal tersebut menampilkan bahwa kemampuan
matematis siswa di Indonesia masih terkategori rendah. TIMSS mengukur tiga
aspek kognitif utama yaitu pengetahuan (knowing), penerapan (applying), dan
penalaran (reasoning). Ketiga aspek utama tersebut sangat berkaitan erat dengan

kemampuan berpikir reflektif, salah satunya aspek applaying, karena aspek tersebut



sangat berkaitan dalam menjelaskan pemikiran, menyusun strategi, dan

merepresentasikan ide secara sistematis (Noviani & Kadir, 2019).

Hasil penilaian Programme for International Student Assessment (PISA) tahun
2022 yang dilaksanakan olen OECD, skor rata-rata matematika siswa Indonesia
hanya mencapai 366 poin, jauh dibawah rata-rata skor negara-negara OECD yang
berada pada angka 472 poin (OECD, 2023). Soal-soal PISA mengukur kemampuan
yang dirancang untuk mengukur berbagai aspek penting seperti memahami,
menganalisis, dan mengaitkan konsep dengan konteks nyata, yang sangat
berhubungan penting dengan kemampuan berpikir reflektif matematis (OECD,
2019). Oleh karena itu, rendahnya skor matematika Indonesia dalam PISA juga
mencerminkan lemahnya kemampuan berpikir reflektif matematis siswa di

Indonesia.

Penelitian pendahuluan mengenai kemampuan berpikir reflektif matematis yang
dilaksanakan bertepatan pada tanggal 21 Mei 2025 di SMP Negeri 20 Bandar
Lampung ikut menguatkan penemuan dari riset pendahuluan menganai rendahnya
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Instrumen penelitian berbentuk soal
mengenai persamaan linear satu variabel yang dirancang untuk mengukur 3
penanda kemampuan berpikir reflektif matematis, ialah reacting, comparing, serta
contemplating pada siswa kelas VII SMP Negeri 20 Bandar Lampung. Ada pula

soal yang diujikan sebagai berikut:

Pak Mamat mempunyai sebidang kebun berbentuk persegi Panjang dengan
ukuran Panjang yaitu 3 kali dari lebarnya dan mempunyai Keliling 200
meter. Tentukanlah berapa banyak pohon yang dapat ditanam jika sebidang
kebun tersebut akan ditanami pohon pada setiap sisi diumulai dari setelah

perbatasan kebun dengan jarak antar pohonnya adalah 5 meter!

Gambar 1.1 Soal Penelitian Pendahuluan Kemampuan

Berpikir Reflektif Matematis Siswa

Berdasarkan Gambar 1.1, jawaban dari siswa terdapat 58% (14 dari 24 siswa) dapat
memenuhi indikator reacting, siswa menuliskan reaksi terhadap soal dengan

menyatakan pemahamannya mengenai kondisi awal dari permasalahan yang ada di



soal, dan sebanyak 16% (4 dari 24 siswa) dapat memenuhi indikator reacting dan
comparing, selain menuliskan pemahamannya mengenai kondisi dari permasalahan
yang ada di soal, siswa juga sudah melakukan evaluasi dan perbandingan
menggunakan gagasan yang bersumber dari pemikiran pribadi (suggestion) yang
berhubungan dengan keadaan masalah yang sedang dihadapi, namun belum dapat
menyelesaikan soal secara benar dan tepat. Kemudian terdapat 25% (6 dari 24
siswa) tidak menjawab soal sama sekali. Jawaban dari salah satu siswa yang belum

bisa menyelesaikan soal diatas dengan tepat ditunjukkan pada Gambar 1.2.
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Gambar 1.2 Contoh Kesalahan Siswa Dalam Menjawab Soal

Gambar 1.2 menunjukan bahwa siswa sudah menuliskan jawaban dari soal adalah
40 pohon, namun siswa tidak menuliskan informasi bahwa pohon ditanam dimulai
setelah perbatasan kebun (bukan di titik 0), sehingga pohon pertama seharusnya
ditanam pada titik 5 meter dan jumlah pohon yang benar adalah 39. Dengan
demikian, jawaban yang diberikan siswa tidak tepat. Selain itu, siswa belum
menuliskan informasi secara rinci dan penyelesaian yang digunakan belum
sepenuhnya sistematis, karena siswa langsung menuliskan perhitungan keliling
kebun, panjang kebun, dan jumlah pohon yang dapat ditanam : 2(13) + 2(5) =
30 + 10 = 40 pohon, tanpa menunjukkan keterkaitan logis antara informasi
yang sudah ditulis pada lembar jawaban. Selain itu, siswa juga masih belum mampu
untuk melakukan penyelidikan secara kritis berupa penguraian atau
mengkonfirmasi penyelesaian yang disesuaikan dengan situasi masalah. Dari

kesalahan tersebut, siswa tidak sepenuhnya memenuhi indikator comparing dan



contemplanting dari langkah-langkah yang sudah digunakan dalam menyelesaikan

permasalahan.

Rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis di SMP Negeri 20 Bandar
Lampung juga terlihat dari hasil wawancara bersama salah satu guru matematika.
Hasil wawancara dari salah satu guru matematika SMP Negeri 20 Bandar
Lampung, siswa mempunyai keterbatasan dalam menyampaikan ide-ide mereka
serta masi kurangnya motivasi berpikir secara reflektif. Selain itu, hasil wawancara
juga menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan jika dihadapkan
dengan soal cerita, siswa kesulitan dalam menganalisis soal yang diberikan, yang
berdampak pada ketidakmampuan siswa mengidentifiksi masalah dan menemukan
cara dalam penyelesaiannya. diketahui juga bahwa pola kegiatan belajar mengajar
masih berfokus pada guru, sehingga keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar
belum optimal. Hal tersebut yang membuat kemampuan berpikir reflektif

matematis belum terlaksana dengan baik.

Untuk menumbuhkan kemampuan berpikir reflektif matematis dalam diri siswa,
guru dapat mengintegrasikan siswa dengan aktif pada saat pembelajaran
berlangsung yang dipusatkan kepada penyelesaian masalah matematika, maka dari
itu diperlukan model pembelajaran yang memberikan masalah secara langsung
kepada siswa agar merangsang berkembangnya kemampuan berpikir reflektif
matematis (Kurniawati, dkk., 2019). Pemberian masalah matematis yang terbuka
dengan karakteristik mempunyai sebuah solusi permasalahan yang tidak tertinggal
dan cara penyelesaiannya yang sangat beragam dapat membantu melatih
kemampuan berpikir reflektif siswa. Jenis permasalahan dapat mendorong siswa
untuk memikirkan cara terbaik yang akan dipilih dalam penyelesaiannya (Lovisia,
2018).

Model pembelajaran guided inquiry mempunyai potensi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa (Amijaya dkk., 2018). Di antara
berbagai model yang memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung

dalam aktivitas belajar, guided inquiry menjadi salah satu pendekatan yang relevan



(Amijaya dkk., 2019). Model ini membuka peluang bagi siswa untuk mengasah
kemampuan memecahkan permasalahan melalui pendekatan yang berlandaskan
pada langkah-langkah penelitian ilmiah. Selain itu, guided inquiry juga membantu
membentuk kemampuan intelektual yang erat kaitannya dengan proses berpikir
reflektif (Fathurrohan, 2015).

Penerapan model pembelajaran guided inquiry dapat meningkatkan pemahaman
siswa karena mereka dibentuk untuk selalu menganalisis permasalahan secara
mandiri berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki, kemudian melakukan
evaluasi terhadap hasilnya. Siswa dituntut untuk aktif terlibat dalam kegiatan
pembelajaran, baik dalam berpikir, menyusun konsep, maupun mendiskusikan ide-
ide yang dipelajari (Umbara & Herman, 2023). Dalam model ini, peserta didik
ditempatkan sebagai subjek pembelajaran, sementara guru berperan sebagai
fasilitator yang memberi arahan, mengajukan pertanyaan, dan menuntun siswa
untuk melaksanakan inquiry atau penyelidikan melalui diskusi terarah hingga

mampu menjawab permasalahan (Duran & Dokme, 2016).

Model pembelajaran guided inquiry sangat menekankan pada persoalan yang
diberikan oleh guru. Siswa akan diarahkan sesuai dengan aktivitas secara analitis
dan kritis pada perumusan masalah, bertukar pikiran, evaluasi dan dapat
memutuskan langkah yang akan diambil dalam penyelesaian masalah (Mulyati,
dkk., 2023). Model guided inquiry juga mengarahkan siswa agar dapat mentukan
strategi penyelesaian secara tepat, efisen serta dapat merefleksikan proses dan hasil
solusi yang sudah didapatkan (Maharani, dkk., 2019).

Model guided inquiry digunakan karena pembelajaran ini sejalan dengan tujuan
pendidikan yang menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, khususnya berpikir reflektif matematis. Selain itu model guided inquiry ini
juga sesuai dengan karakteristik materi yang akan diteliti, melalui kegiatan
penyelidikan yang sistematis, siswa tidak hanya memperoleh jawaban akhir, tetapi
juga belajar memahami proses berpikir yang akan dilaluinya. Sehingga model
guided inquiry mampu menumbuhkan kemandirian belajar, meningkatkan

kreativitas, serta membiasakan siswa untuk berpikir kritis dan reflektif dalam



menghadapi berbagai permasalahan, baik dalam konteks matematika maupun
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan uraian tersebut, diharapkkan proses belajar
dengan model guided inquiry mampu mengembangkan kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh model pembelajaran guided inquiry terhadap kemampuan berpikir

reflektif matematis siswa.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah penerapan model
pembelajaran guided inquiry berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif

matematis siswa?”’.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model
pembelajaran guided inquiry terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis

siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian yang dilakukan dapat berkontribusi memberikan
wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh penerapan model pembelajaran
guided inquiry pada kemampuan berpikir reflektif matematis.

2. Manfaat Praktis
Diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan untuk mempertimbangkan

perancangan strategi pembelajaran yang akan digunakan oleh guru guna



mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Penelitian ini

juga dapat menjadi sumber rujukan bagi peneliti lainnya.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis

Berpikir reflektif merupakan “persistent, careful and active consideration of any
belief or supposed form of knowledge in the light of the grounds that support it and
the conclusion to which it tends”, yang berarti berpikir reflektif melibatkan aktivitas
pertimbangan, ketekunan dan aktif yang matang terhadap keyakinan serta didukung
oleh alasan yang jelas untuk menghasilkan solusi atau kesimpulan dari suatu
masalah (Dewey, 1910). Sihaloho, dkk. (2020) juga sepakat mengenai kemampuan
berpikir reflektif sangat penting dalam mengembangkan daya ingat siswa ketika
menyelesaikan soal kompleks, unsur-unsur inti berpikir reflektif sudah mencakup
kemampuan mengenali elemen penting, keahlian ~mengamati, dan
mempertimbangkan strategi penyelesaian. Berpikir reflektif meliputi menilai apa
yang sudah diketahui, apa yang perlu diketahui, serta bagaimana menghubungkan

kesenjangan tersebut melalui pengalaman yang dimiliki siswa (Funny, dkk., 2019).

Secara mental, berpikir reflektif mengaitkan aktivitas kognisi guna mendalami
faktor yang bisa memunculkan ketidaksesuaian dalam kondisi pembelajaran
spesifik (Noer, 2010). Dengan berpikir reflektif, seseorang menjadi aktif dalam
membangun dan menata pengetahuan mengenai suatu situasi sehingga mampu
merumuskan strategi penyelesaian secara sistematis. Zulmaulidina (2012)
mengemukakan bahwa proses ini membantu siswa menggabungkan pengetahuan
lama dengan pengetahuan baru agar mereka bisa menentukan strategi yang paling

tepat dalam menghadapi masalah. Angkostan (2018) memperluas lagi definisinya
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dengan mengatakan bahwa berpikir reflektif adalah proses mental yang
mengharuskan siswa mengenali informasi, memecahkan masalah, menyelaraskan
pemahaman untuk mengatasi kesulitan, dan mengakomodasikan hasil dengan
kondisi lain. Menurut Noer (2008), berpikir reflektif mencakup pemecahan
masalah, inferensi, pertimbangan berbagai faktor, dan pengambilan keputusan.
Siswa dikatakan terlibat dalam berpikir reflektif ketika mereka mampu mengajukan
pertanyaan, menyelidiki kebenaran ide mereka, menjelaskan ulang jawaban serta

memahami jawaban orang lain (Susanti, dkk., 2023).

Berpikir reflektif matematis adalah suatu kapasitas siswa dalam mengingat ulang
pengetahuan sebelumnya untuk memberikan informasi yang signifikan, menarik
kesimpulan dari pengalaman pribadi, dan memecahkan masalah matematis
(Sihaloho, dkk., 2020). Berpikir reflektif matematis tidak hanya melihat dari hasil
akhir, melainkan juga dari proses terkait bagaimana siswa merespon soal,
bagaimana mereka membandingkan strategi yang ada, lalu bagaimana mereka
mengevaluasi dan memperbaiki diri berdasarkan hasil, contohnya kesalahan yang
muncul atau alternatif solusi (Chee & Pou, 2012). Tahapan mental ini penting agar
siswa tidak hanya terbiasa pada soal rutin tetapi juga mampu berpikir dalam situasi
baru yang menuntut pemahaman mendalam dan fleksibilitas dalam strategi

penyelesaian (Suharna, 2013).

Indikator kemampuan berpikir reflektif matematis sudah banyak dirumuskan oleh
peneliti sebelumnya, salah satunya menurut Surbeck & Mayor (1991) yang
mengatakan bahwa indikator berpikir reflektif matematis meliputi reacting yaitu
kemampuan untuk menyatakan apa yang diketahui soal dan hubungan antar
informasi, comparing meliputi evaluasi dan perbandingan cara-cara penyelesaian
berdasarkan pengalaman atau strategi yang sudah dimiliki, sedangkan
contemplating mencakup penyelidikan kritis, memeriksa kembali jawaban,
mendeteksi kesalahan, mempertimbangkan solusi alternatif, dan rekonstruksi

permasalahan agar pemahaman lebih matang.
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Menurut Pambudi, dkk. (2021) kemampuan berpikir reflektif siswa terdiri dari tiga
tingkatan atau fase yaitu reacting, comparing, dan contemplating, Reacting adalah
fase awal di mana siswa merespon soal dengan menyebutkan apa yang diketahui,
apa yang ditanyakan, dan merumuskan reaksi awal terhadap permasalahan. Siswa
pada fase ini diharapkan menunjukkan keingintahuan, menyadari kondisi masalah,
dan mengidentifikasi informasi yang relevan, comparing merupakan fase di mana
siswa tidak hanya merespon, tetapi juga membandingkan strategi penyelesaian,
mengaitkan masalah yang sedang dihadapi dengan pengalaman atau pengetahuan
sebelumnya, serta mulai mengevaluasi langkah-langkah penyelesaian yang
mungkin, Contemplating adalah fase paling tinggi, di mana siswa melakukan
penyelidikan yang lebih mendalam, mengevaluasi kembali solusi mereka,
mendeteksi kesalahan, mempertimbangkan alternatif strategi, dan merekonstruksi

atau memperbaiki pemecahan masalah berdasarkan refleksi kritis.

Setiyani, dkk. (2022) juga menyatakan bahwa indikator berpikir reflektif membantu
guru mengidentifikasi sejauh mana siswa mampu meninjau kembali pemikiran
mereka, membandingkan strategi, serta membangun solusi yang lebih tepat dalam
literasi numerasi. Adapun menurut Noer, dkk. (2020) indikator kemampuan
berpikir reflektif matematis terdiri dari: (1) reacting, menuliskan sifat-sifat yang
dimiliki oleh situasi kemudian menjawab permasalahan; (2) comparing,
mengkomparasikan sebuah respons dengan kaidah umum ataupun gagasan yang
relevan disertai pemicu kenapa pemilihan langkah tersebut; dan (3) contemplating,
mengkonfirmasi jawaban berdasarkan situasi masalah, mempertentangkan jawaban
dengan jawaban lain kemudian merekonstruksi situasi-situasi. Hal ini menunjukkan
bahwa indikator berpikir reflektif memiliki posisi penting sebagai acuan dalam

penelitian maupun praktik pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian mengenai indikator kemampuan berpikir reflektif matematis
tersebut, indikator yang akan digunakan dalam meneliti pengaruh model
pembelajaran guided inquiry terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa ini terdapat pada Tabel 2.1 berikut (Pambudi dkk., 2021).
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis
Indikator Berpikir
Reflektif

Deskripsi

Reacting yaitu memberikan reaksi dengan mampu
menyatakan pemahamannya mengenai situasi atau
Reacting kondisi dari permasalahan yang diberikan. Siswa
memanfaatkan rasa ingin tahu sebagai hal utama untuk
proses pemecahan masalah.

Comparing yaitu melakukan evaluasi dan perbandingan
melalui pemahaman yang telah dimiliki dan dapat
menjelaskan mengapa mengambil Tindakan tersebut.
Umumnya siswa menggunakan gagasan yang bersumber
dari pemikiran pribadi (suggestion) yang berhubungan
dengan keadaan masalah yang sedang dihadapi
Contemplating yaitu mampu melakukan penyelidikan
secara kritis berupa menguraikan, mengkonfirmasi
penyelesaaian yang disesuaaikan dengan situasi masalah,
dan merekonstruksi permasalahan.

Comparing

Contemplating

2. Model Pembelajaran Guided inquiry

Model Pembelajaran guided inquiry merupakan suatu proses belajar mengajar yang
identik dengan memecahkan masalah, dimulai dengan merencanakan dan
melakukan eksperimen, mengumpulkan data-data dan dilanjutkan dengan
menganalisis data kemudian menarik kesimpulan yang didasarkan pada hasil yang
sudah di dapat (Saliman, 2010). Model guided inquiry dapat memberikan suasana
pembelajaran menjadi lebih aktif, siswa dapat berperan aktif mengajukan
pertanyaan dan jawaban yang memotivasi dirinya, dan tentunya tidak menjadikan
guru sebagai sumber informasi utama (Amijaya, dkk., 2018). Nursyansyah &
Fahyuni, (2016) juga mengungkapkan bahwa bahwa guided inquiry merupakan
tempat berinvestasi, karena adanya bantuan dan arahan yang dilakukan oleh guru
dalam membimbing siswa untuk memperoleh pengetahuan dan menyelesaikan
tugasnya, yang kemudian pemberian arahan dikurangi sedikit demi sedikit
disesuaikan dengan perkembangan pengalaman siswa (Nursyansyah & Fahyuni,
2016).
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Model pembelajaran guided inquiry mempunyai langkah belajar secara sistematis

yang berpengaruh pada ketertiban belajar. Langkah-langkah belajar guided inquiry

menurut Zuriyani (2016):

a.

Orientasi

Orientasi merupakan tahap yang paling awal dalam mengkondisikan situasi
belajar, tujuan utama pada tahap ini adalah memacu rasa ingin tahu siswa
terhadap materi yang akan dipelajari. Keberhasilan pada tahap ini dapat dilihat
dari sejauh mana siswa ingin terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Maka
dari itu guru harus mampu menjelaskan tujuan dan topik pembelajaran serta
menguraikan rangkaian utama yang harus dilaksanakan guna mencapai target.
Merumuskan Masalah

Pada tahap ini siswa diarahkan kepada persoalan yang memerlukan
penyelesaian. Guru menyajikan permasalahan, sedangkan siswa mencari solusi
secara mandiri. Perumusan masalah dilakukan oleh siswa dengan berbantuan
arahan dari guru.

Merumuskan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara. Pada tahap ini, siswa menentukan
dugaan sementara terhadap jawaban masalah yang akan dianalisis dan
dibuktikan kebenarannya. Hal ini memberikan siswa ruang untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan bernalar secara sistematis.
Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data merupakan proses pencarian bahan yang diperlukan guna
menguji hipotesis. Pada pembelajaran guided inquiry, proses pengumpulan data
memerlukan ketekunan dari dalam diri siswa dalam memanfaatkan potensi.
Menguji Hipotesis

Menguji hipotesis merupakan proses penetapan keputusan yang didasarkan
pada data dan informasi yang diperoleh pada saat mengumpulkan data-data.
Dalam hal ini siswa diharapkan sangat teliti dalam melakukan analisis guna
menguji kebenaran hipotesis yang sudah dirumuskan secara logis dan

sistematis.
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f.  Merumuskan Kesimpulan
Pada tahap merumuskan kesimpulan siswa mendeskripsikan hasil akhir dari
pengujian hipotesis yang telah dilalui. Hal ini merupakan keseluruhan dari tahap
yang sudah dilalui. Dengan dibantu oleh guru, siswa diminta merumuskan

kesimpulan yang didasarkan pada hasil analisis yang sudah dilakukan.

Menurut Lovisia (2018) mengatakan bahwa Langkah yang terpenting pada
pembelajaran guided inquiry adalah (1) Siswa disuguhkan masalah, (2) Siswa
meninjau pengujian yang hendak dilaksanakan, (3) Siswa menyuguhkan temuannya
dalam bentuk laporan, (4) Siswa mempersentasikan hasil percobaan, (5) Siswa
memberikan kesimpulan akhir. Menurut Hosnah, dkk. (2017) model pembelajaran
guided inquiry ini mempunyai kelebihan yaitu guru tidak memberikan tanggung
jawab penuh namun masi tetap terdapat pengawasan dan bimbingan pada kegiatan-
kegiatan yang dilakukan siswa, sehingga bagi siswa yang mempunyai intelegensi
rendah tetap mampu mengikuti kegiatan pembelajaran yang sedang dilaksanakan
dan tentunya siswa yang mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak

mendominasi kegiatan pembelajaran.

Pratiwi (2021) juga mengemukakan bahwa kelebihan model belajar guided inquiry
yaitu: (1) memberi pengalaman penemuan materi yang akan lebih lama diingat
dibandingkan dengan membaca, (2) mendorong bekerja secara mandiri, (3)
menekankan proses penemuan sehingga siswa lebih memahami. Pramudya dan
safrul (2022) juga berpendapat mengenai kelebihan dari model guided inquiry yaitu
guru tidak membiarkan siswa menjalankan kegiatan mereka sendiri, sehingga siswa
yang merasa sulit dalam memahami pelajaran juga dapat mengikuti pelajaran,
selain itu model guided inquiry juga membangkitkan skill siswa dalam

menyelesaikan masalah dengan bantuan panduan dari guru.

Langkah-langkah pembelajaran guided inquiry yang digunakan adalah menurut
Zuriyani (2016); Susanto (2014) yang meliputi: (1) orientasi, (2) merumuskan
masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis,

(6) merumuskan kesimpulan.
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3. Pengaruh

Pengaruh merupakan kekuatan yang timbul dari sesuatu hal, baik itu individu,
objek, atau entitas lainnya yang memiliki kemampuan atau kekuatan untuk
mempengaruhi orang lain (Poerwardaminta, 1996). Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) mengartikan pengaruh sebagai suatu kekuatan atau energi yang muncul
lewat individu atau suatu benda yang turut mempengaruhi perkembangan tingkah
laku, keyakinan, dan watak seseorang. Pengaruh dalam hal pembelajaran bermakna
sebagai suatu perubahan yang terjadi baik dalam sikap, kemampuan, strategi
ataupun pengetahuan seorang siswa (Rahmawati, 2022).

B. Definisi Operasional

Dalam konteks judul penelitian ini, terdapat aspek-aspek berupa konsep yang perlu
diutarakan secara rinci supaya dapat menghindari perbedaan pemahaman antara
peneliti dan pembaca.

1. Kemampuan berpikir reflektif matematis adalah kemampuan yang
menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki seseorang pada pengetahuan
yang baru di dapatnya yang kemudian di kelola agar dapat menyelesaikan suatu
masalah. Indikator kemampuan berpikir reflektif yang digunakan adalah
reacting, comparing, dan contemplanting.

2. Model pembelajaran guided inquiry adalah model pembelajaran yang
memotivasi siswa agar berperan lebih dalam pembelajaran, terutama aktif
menggali informasi secara mandiri yang diarahkan dan dibimbing oleh guru
dalam menemukannya. Terdapat langkah-langkah dalam model pembelajaran
guided inquiry yaitu: (1) orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan
hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, (6) memberikan
kesimpulan.

3. Pengaruh adalah kekuatan yang timbul dari suatu hal, baik itu individu, objek,
atau entitas lainnya, yang memiliki kemampuan atau kekuatan untuk
mempengaruhi orang lain. Dalam konteks penelitian ini, pembelajaran guided
inquiry dinilai berpengaruh pada kemampuan berpikir reflektif mtematis siswa,

jika siswa melakukan pembelajaran dengan model guided inquiry menunjukkan
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tingkat kemampuan berpikir reflektif matematis yang lebih tinggi dibanding

siswa yang melakukan pembelajaran secara konvensional.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran guided inquiry terhadap
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa menggunakan 2 variabel, yaitu
variabel independent dan variabel dependent. Dalam hal ini, variabel independent
merupakan model pembelajaran guided inquiry sedangkan variabel dependent

merupakan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.

Model pembelajaran guided inquiry merupakan salah satu strategi belajar yang
dibuat untuk memberi siswa ruang agar dapat lebih berpartisipasi aktif ketika
pembelajaran sedang dilakukan. Pada saat menerapkan model guided inquiry, siswa
akan diajak untuk melakukan rangkaian penyelidikan yang akan dibimbing oleh
guru sampai menemukan sebuah konsep agar dapat melakukan proses berpikir
reflektif matematis. Siswa yang mampu berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
guided inquiry akan berhasil dalam mengungkapkan beragam ide-ide matematisnya
terutama dalam proses penyelesaian masalah yang membuat dirinya mampu
mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis. Terdapat enam tahap
dalam pembelajaran guided inquiry yaitu orientasi, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan terakhir adalah

membuat kesimpulan.

Tahap pertama giuided inquiry adalah orientasi. Pada tahap ini, guru akan
mengkondisikan kesiapan siswa dalam melakukan pembelajaran, guru juga akan
menyediakan suatu fenomena yang akan memancing rasa ingin tahu siswa terhadap
suatu masalah. Hal tersebut akan membuat siswa berpikir terkait cara
menyelesaikannya dan akan mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
penyelesaiannya. Maka langkah ini dapat membantu berkembangnya salah satu

indikator berpikir reflektif matematis yaitu reacting.
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Tahap kedua yakni merumuskan masalah. Pada tahap ini siswa akan dibimbing
untuk mengenali permasalahan dan merumuskan masalah secara rinci dan jelas agar
dapat menacari penyelesaian yang terstuktur dan terarah. Dalam hal ini, guru dapat
membimbing siswa untuk mengidentifikasi hal-hal yang mempunyai hubungan
dengan permasalahan. Langkah ini dapat memudahkan siswa dalam
mengembangkan indikator reacting.

Tahap ketiga yaitu hipotesis. Tahap ini merupakan tahap untuk merumuskan
hipotesis sebagai jawaban sementara siswa sesuai dengan masalah yang akan diuji
kebenaraannya. Guru dapat mengarahkan siswa dalam merumuskan hipotesis yang
berlandaskan pada alasan yang logis dan rasional. Hal ini dapat membuat siswa
menghubungkan masalah yang sedang dihadapi dengan pengetahuan yang sudah

mereka miliki. Langkah ini dapat mengembangkan indikator comparing.

Tahap keempat yaitu mengumpulkan data. Berbagai informasi dikumpulkan oleh
siswa dari berbagai sumber yang disesuaikan dengan konteks permasalahan yang
sedang dihadapi. Hal ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis yang sudah
dirumuskan. Maka, langkah ini dapat mendorong siswa mengembangkan indikator

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yaitu indikator comparing.

Tahap kelima yaitu menguji hipotesis. Dalam tahap ini data yang sudah diperoleh
dan dikumpulkan akan dianalisis oleh siswa dengan bimbingan guru. Siswa akan
mengaitkan hasil analisis menurut pemahaman mereka. Hasil yang diperoleh akan
dipergunakan sebagai bahan untuk menguji hipotesis yang sudah dirumuskan.

Langkah ini mampu mengembangkan indikator comtemplating.

Tahap keenam yaitu kesimpulan. Guru akan membimbing siswa menyusun
kesimpulan yang didasarkan pada hal yang sudah diperoleh dari pengujian
hipotesis. Kesimpulan tersebut akan dipaparkan atau dipersentasikan dan
didiskusikan secara bersama. Dalam hal ini guru berperan dalam mengevaluasi
kekeliruan dari kesimpulan yang sudah didapat. Hal ini membantu siswa

mengembangkan indikator reacting, comparing dan contemplating.
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Dari uraian diatas, proses pembelajaran guided inquiry dan indikator kemampuan
berpikir reflektif matematis terdapat kesesuaian yang membuat siswa memperoleh
banyak peluang dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis.
Langkah belajar dalam guided inquiry banyak tidak didapatkan pada pembelajaran
konvensional, kerana dalam proses pembelajarannya siswa hanya diminta untuk
mendengarkan, mencatat dan mengerjakan latihan yang diberikan sehingga
terkesan sangat monoton dan menyebabkan kurangnya keaktifan siswa untuk
mengembangkan kemampuan dalam mengidentifikasi masalah, mengumpulkan,

mengolah dan mengevaluasi serta menyimpulkan informasi.

D. Anggapan Dasar
Semua siswa Kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2025/2026 mendapatkan materi pembelajaran yang sama berlandaskan pada

kurikulum yang ditetapkan di sekolah.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam peneletian ini adalah model pembelajaran guided inquiry
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Peneitian

Penelitian ini mempunyai populasi seluruh siswa kelas V111 SMP Negeri 20 Bandar
Lampung yang dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026, dengan
jumlah siswa sebanyak 304 siswa. Siswa kelas V111 terbagi kedalam sepuluh kelas.
Populasi dalam penelitian ini diasumsikan sudah mempunyai kemampuan awal
karena sudah mempelajari materi terkait persamaan linear. Sepuluh kelas tersebut
mempunyai tingkat penguasaan matematis yang relatif seimbang. Hal ini
ditunjukkan pada rerata nilai Ujian Akhir Semster (UAS) matematika kelas VII1I
saat siswa masih menduduki kelas VII SMP Negeri 20 Bandar Lampung

sebagaimana tertera pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai UAS Kelas VII SMP Negeri 20 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2024/2025

_ Kelas Banyak Siswa Rata-Rata Nilai

Saat Ini Awal UAS
VII-A VII-A 31 61,37
VIII-B VII-B 30 54,42

VIII-C VII-C 32 55,16

VIII-D VII-D 32 49,45
VIII-E VII-E 31 57,87

VIII-F VII-F 30 59,67

VIII-G VII-G 29 59,05
VIII-H VII-H 29 50,05
VIlI-1 VII-I 30 57,75

VIII-J VII-J 30 58,42

Populasi 304 56,32
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Penentuan sampel pada penelitian ini memanfaatkan teknik Cluster random
sampling. Teknik cluster random sampling dimanfaatkan karena tidak terdapat
kelas unggulan pada kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung. Teknik cluster
random sampling adalah teknik pengambilan sampel bila objek yang akan dikaji
atau sumber data memiliki jangkauan luas, sehingga pengambilan sampel
didasarkan pada kelompok (cluster) tertentu yang dipilih secara acak (Sugiyono,
2020). Dua kelas diambil sebagai sampel penelitian dari sepuluh kelas tersebut
menggunakan Teknik cluster random sampling dengan bantuan web spinner,

sehingga terpilih siswa kelas VI11-C dan VIII-D.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-experiment) yang
melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran dan kemampuan reflektif
matematis menjadi variabel terikatnya. Pemilihan desain penelitian ini didasarkan
pada karakteristik populasi yang sudah mempelajari materi persamaan linear satu
variabel sehingga memungkinkan populasi untuk mempunyai kemampuan awal
yang berbeda. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control
group design. Pretest diberikan sebelum dilakukan perlakuan, sedangkan posttest
diberikan setelah dilakukan perlakuan. Adapun kelas yang sudah ditetapkan secara
acak sebagai kelas eksperimen yaitu kelas VIII-D, dan sebagai kelas kontrolnya
yaitu kelas VIII-C. Konstelasi penelitian dengan desain ini digambarkan oleh
Sugiyono (2020) dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X O2
Kontrol 01 C O2

Sumber: Sugiyono (2020)
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Keterangan:

X
C

: Pembelajaran dengan model Guided Inquiry
: Pembelajaran Konvensional

O : Pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
O, : Posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan yang digunakan pada penelitian, dilaksanakan dalam tiga

tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan

a.

Melaksanakan observasi di SMP Negeri 20 Bandar Lampung pada tanggal
21 mei 2025.

Melakukan wawancara kepada guru mitra pada bidang studi matematika
agar mengetahui metode yang digunakan dalam pembelajaran pada
tanggal 21 mei 2025.

Menyusun proposal penelitian.

Membuat perangkat ajar.

Menyusun instrumen tes guna mengukur kemampuan reflektif matematis
siswa.

Mengkonsultasikan terkait perangkat ajar kepada dosen pembimbing.
Mengkonsultasikan instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian
kepada dosen pembimbing.

Menguji cobakan instrumen penelitian di kelas IX-i pada tanggal 2
November 2025

Menganalisis hasil uji instrumen tes di kelas VII-J di SMP Negeri 20
Bandar Lampung terkait reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran

butir soal.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol guna

mengukur kemampuan berpikir reflektif matematis awal siswa pada

tanggal 6 November 2025
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b. Melaksankan pembelajaran dengan menggunaakan model guided inquiry
pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol
pada tanggal 7-26 November 2025.

c. Memberikn posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol guna
mengukur kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada tanggal 27
November 2025.

3. Tahap Akhir
a. Melakukan pengolahan terhadap data-data yang sudah diperoleh.
b. Melakukan analisis terhadap data yang sudah diperoleh.
c. Membuat rincian pembahasan terkait penelitian.
d. Membuat kesimpulan.
e. Menyusun laporan penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data Informasi yang dianalisis pada riset ini ialah informasi nilai dari kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa saat sebelum serta setelah diberikan perlakuan.
Metode dalam pengumpulan informasi yang digunakan merupakan metode uji,
ialah pretest serta posttest. Perihal ini bertujuan guna mengukur keahlian berpikir
reflektif matematis pada siswa. Pretest dicoba saat sebelum perlakuan dini
diberikan, untuk mendapatkan informasi keahlian berpikir reflektif matematis siswa
saat sebelum menjajaki model guided inquiry dalam pembelajaran konvensional,
sebaliknya posttest dicoba setelah perlakuan diberikan guna mengukur keahlian
berpikir reflektif matematis siswa setelah menjajaki model guided inquiry dalam

pembelajaran.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes yang terdiri dari pretest dan
posttest. Soal pretest diberikan pada siswa sebelum mengikuti pembelajaran yang
menerapkan model guided inquiry untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran

konvensional untuk kelas kontrol. Sedangkan posttest akan diberikan pada siswa
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setelah mereka mengikuti pembelajaran yang menerapkan model guided inquiry

untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Penilaian terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis didasarkan pada

pedoman penskoran yang tercantum dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis

Indikator Respon Siswa Terhadap Masalah Skor
Reacting Menuliskan informasi yang diketahui dengan benar dan 3
lengkap
Menuliskan informasi yang diketahui dengan benar 2
tetapi tidak lengkap
Menuliskan informasi yang diketahui tetapi salah 1
Tidak menuliskan informasi apapun 0
Comparing Dapat memberikan penyelesaian secara benar dan 3
sistematis serta dapat menghubungkan sesuai informasi
yang diberikan dengan langkah yang tepat
Dapat memberikan penyelesaian secara benar dan 2
sistematis sesuai informasi yang diberikan namun masih
ada langkah yang tidak tepat
Dapat memberikan penyelesaian tetapi tidak dapat 1
menghubungkan antara informasi yang diberikan
Tidak memberikan penyelesaian 0
Contemplanting | Mengevaluasi/memeriksa kebenaran suatu argumen 3
berdasarkan konsep/sifat yang digunakan dengan tepat
Mengevaluasi/memeriksa kebenaran suatu argumen 2
berdasarkan argumen konsep/sifat yang digunakan
dengan tepat
Mengevaluasi/memeriksa kebenaran suatu argumen 1
berdasarkan konsep/sifat yang digunakan tetapi tidak
tepat
Tidak dapat mengevaluasi/memeriksa kebenaran suatu 0

argumen berdasarkan konsep/sifat yang digunakan

(Syafira, 2019)

Agar data yang didapatkan dapat dipastikan kebenarannya, diperlukan penggunaan

instrumen tes yang memenuhi standar kualitas tes yang baik. Instrumen tes yang

baik harus memenuhi berbagai kriteria, termasuk validitas (Validitas isi),

reliabilitas (konsistensi hasil), serta memiliki tingkat daya pembeda (kemampuan

soal dalam membedakan tingkat kemampuan peserta) dan kesukaran yang sesuai

dengan standar yang ditetapkan pada setiap butir soal.
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1. Validitas Tes

Tujuan dari validitas adalah untuk melihat sudah sejauh mana instrumen tes
kemampuan berpikir reflektif matematis yang digunakan memperlihatkan
kemampuan berpikir reflektif matematis terkait materi pembelajaran yang sudah
dipilih. Penilaian terkait kesesuaian isi dengan Kisi-kisi tes serta bahasa yang
digunakan dilakukan oleh guru mitra dengan menggunakan lembar penilaian
berupa daftar periksa (checklist). Isi dari tes harus disesuaikan dengan indikator,
kisi-kisi, capaian pembelajaran, serta menggunakan bahasa yang dapat dimengerti

oleh siswa.

Instrumen uji yang telah dikonsultasikan kepada dosen pengarah serta guru mitra
matematika kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung telah dinyatakan valid
bersumber pada validitas isi. Setelah itu, instrumen uji pula telah diujicobakan pada
siswa kelas IX. | yang sudah menempuh materi persamaan dan pertidaksamaan

linear satu variabel. Hasil lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6.

2. Reliabillitas Tes

Reliabilitas digunakan untuk menilai sudah sampai dimana tingkat konsisten suatu
tes. Tes dikatakan mempunyai koefisien reliabilitas yang tinggi jika mampu
memberikan hasil yang konsisten dalam mengukur suatu yang sedang diukur.
Rumus yang digunakan dalam menghitung koefisien reliabilitas (r;,) adalah rumus
Alpha Cronbach sebagai berikut (Sudijono, 2020).

Keterangan:
n : Banyaknya butir soal
> §;% @ Varians populasi skor tiap butir soal ke-i
S.2 : Varians populasi skor total

Koefisien reliabilitas untuk suatu instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r71) Kriteria
0,70 — 1,00 Reliabel
0,00 — 0,69 Tidak Reliabel
(Sudijono,2020)

Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas tes, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar
0,81. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen tes termasuk dalam Kriteria
reliabel. Adapun hasil analisis dari hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes

selengkapnya dapat ditinjau pada Lampiran B.7.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda dari butir soal berpaku pada kemampuan suatu butir soal itu dalam
membedakan antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang
mempunyai kemampuan rendah atau kurang. Dalam menghitung indeks daya

pembeda (DP) menururt sudijono (2020) digunakan rumus sebagai berikut.

Ja—Js

DP =
Iy

Keterangan:

Ja : Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Js : Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
1, :skor maksimum butir soal yang diolah

Daya pembeda butir soal yang diinterpretasikan menurut sudijono (2020) dapat
dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 Interpretasi Koefisien Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda (DP) Kriteria
Kurang dari 0,20 Buruk
0,20 — 0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71 —1,00 Sangat Baik

(Sudijono, 2020)

Hasil analisis uji daya pembeda menunjukkan bahwa indeks daya pembeda pada
butir soal nomor satu sebesar 0,38 yang termasuk dalam kategori cukup, pada butir

soal kedua sebesar 0,84 yang termasuk dalam kategori sangat baik, dan butir soal
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nomor tiga sebesar 0,71 yang termasuk dalam kategori baik. Hasil analisis daya

pembeda butir soal tes selengkapnya dapat ditinjau pada Lampiran B.8.

4. Tingkat Kesukaran

Butir soal dikatakan baik jika tingkat kesukarannya tidak sangat sukar namun tidak
juga sangat gampang. Tingkatan kesukaran tiap butir soal hendak dihitung guna
memastikan derajat kesukaran supaya bisa mengelompokkan soal tersebut apakah
tercantum kedalam soal yang gampang, ataupun sukar. Rumus yang digunakan

selaku berikut.

TK = x
T
Keterangan:
X : Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal
[ :Skor Ideal

Indeks tingkat kesukaran diinterpretasikan seperti yang disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Koefisien Tingkat Kesukaran

Koefisien Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 — 0,29 Sukar
0,30 — 0,70 Sedang
0,71 —1,00 Mudah

(Sudijono, 2020)

Perhitungan hasil uji coba tingkat kesukaran menunjukkan bahwa indeks tingkat
kesukaran untuk butir soal nomor pertama sebesar 0,79 yang termasuk dalam
kategori mudah, butir soal nomor kedua sebesar 0,62 yang tergolong dalam kategori
sedang, dan butir soal ketiga sebesar 0,63 yang termasuk kedalam kategori sedang.
Adapun hasil perhitungan uji coba indeks tingkat kesukaran butir soal tes dapat

dilihat pada Lampiran B.9.
F. Teknik Analisis Data
Setelah sampel sudah diberikan, data kemampuan awal dan kemampuan akhir

berpikir reflektif dianalisis guna mendapatkan skor peningkatan (gain). Hal ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir
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reflektif siswa pada kelas eksperimen yang menerapkan model guided inquiry dan
kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. Peningkatan (g) dapat

dihitung melalui rumus N-gain (g) sebagai berikut.

S S
g=c1—
Smax - Sl
Keterangan:
S¢ - skor posttest
S; : skor pretest

Smax - Skor maksimum ideal

Pada riset ini analisis informasi kemampuan berpikir reflektif matematis siswa
dilaksanakan dengan memakai uji statistik yang didasarkan pada skor kenaikan
(gain) kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Pengujian dicoba supaya bisa
mengenali apakah informasi ilustrasi berasal dari informasi populasi yang
berdistribusi normal ataupun tidak, tidak hanya itu perihal tersebut pula bertujuan
untuk mengenali apakah informasi ilustrasi memiliki varians yang sama ataupun
tidak. Uji normalitas serta uji homogenitas ataupun dengan uji prasyarat butuh
dicoba terlebih dulu saat sebelum pengujian hipotesis pada kelompok eksperimen

serta kontrol.

1. Uji Prasyarat

a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menentukan apakah data gain berasal
dari popuasi yang berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah data gain
kemampuan reflektif matematis siswa yang diperoleh Berdasarkan posttest dan
pretest yang kemudian dihitung menggunakan rumus gain. Pada penelitian ini, uji
normalitas akan dilakukan dengan menggunakan uji chi-kuadrat dengan hipotesis:
H, : sampel data gain kemampuan reflektif matematis siswa berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.
H, : sampel data gain kemampuan reflektif matematis siswa berasal dari populasi

yang tidak berdistribusi normal.
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Pengujian ini menggunakan uji normalitas Chi-Kuadrat. Rumus untuk uji

normalitas menggunakan uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005) sebagai berikut.

k
XZ _ § (0;—E;)?
hitung — .
g i=1  Ei

Keterangan:

Xhitung  nilai koefisien uji Chi-Kuadrat
0; : frekuensi pengamatan

E; : frekuensi yang diharapkan

k : banyaknya pengamatan

Kriteria uji Chi-Kuadrat dengan taraf signifikan o = 0,05 yaitu terima H, jika
Xizlitung < Xierieis dengan  xgyiis = X(21—a)(k—3) dan tolak H, untuk lainnya.

Rekapitulasi hasil perhitungan uji normalitas tersebut disajikan dalam Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Berpikir Reflektif

Matematis
Kelas/ Keputusan
Xhitung | Xiricis - Keterangan
Kelompok Uji
Eksperimen | 8,683 e H, ditolak Tidak berdistribusi normal
Kontrol | 18,209 | H, ditolak | Tidak berdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, didapatkan bahwa data gain berasal dari populasi
yang tidak berdistribusi normal, karena didapatkan bahwa keputusan uji untuk
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah H, ditolak, Perhitungan

selengkapnya dapat ditinjau pada Lampiran C.4.

2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode non-parametric,
karena sesudah dilakukan uji normalitas, data gain kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen bersumber dari populasi yang tidak bedistribusi normal. Uji non-

parametrik yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji Mann Whitney-U yang
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bertujuan untuk mengetahui perbedaan median dari kedua sampel. Adapun
hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

H,: 6; = 6, (Median data gain kemampuan berpikir reflektif matematis siswa
yang menggunakan model pembelajaran guided inquiry sama
dengan median data gain kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa yang menggunakan model konvensional).

H: : 6, > 6, (Median data gain kemampuan berpikir reflektif matematis siswa
yang menggunakan model pembelajaran guided inquiry lebih tinggi
dari median data gain kemampuan berpikir reflektif matematis siswa

yang menggunakan model konvensional).

Rumus statistik uji Mann Whitney-U yang digunakan menurut Sugiyono (2022)

yaitu:

U-py

Zhitung = oy

Nilai Zp;¢yng dpat diperoleh dengan menghitung nilai-nilai berikut terlebih dahulu:

U = min {U;, U,} dengan,
n; (ni + 1) _R

Ui= mn; + > i

i=12

Keterangan:

n, : Banyak sampel pada kelas eksperimen
n, . Banyak sampel pada kelas kontrol

R, : Rangking kelas eksperimen

R, : Rangking kelas kontrol

Statistik uji U yang digunakan yaitu U yang memiliki nilai yang lebih kecil. Jika
U, = U, maka terima Ho. Sedangkan jika U = U; maka dilakukan uji lanjut.
Apabila banyak sampel terdapat lebih dari 20 maka akan menggunakan pendekatan

112

distribusi normal dengan rata-rata u, = nz dan standar deviasi (o) =
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’—nlnz(nf:nzﬂ)- Taraf signifikan yang digunakan yaitu a = 0,05. Kriteria ujinya

yaitu terima Ho jika Zpitung > Ziritis, 9€NGAN Zpitung = — Zo,5-a). Tolak Ho

untuk harga lainnya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, bisa disimpulkan jikalau
pelaksanaan model pembelajaran guided inquiry mempengaruhi kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa pada kelas VIII SMPN 20 Bandar Lampung
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Perihal ini didasarkan pada hasil riset
yang menampilkan jikalau keahlian berpikir reflektif matematis siswa yang
menjajaki model pembelajaran guided inquiry lebih besar dan berpengaruh
dibanding dengan keahlian berpikir reflektif matematis siswa yang belajar

memakai model konvensional.

B. Saran

Berdasarkan dari pembahasan dan hasil penelitian, berikut saran yang dapat
diberikan:

1. Kepada guru, disarankan untuk tidak sekedar menerapkan model pembelajaran
guided inquiry sebagai alternatif solusi, melainkan mengintegrasikannya
secara konsisten dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Hal ini bertujuan agar
proses berpikir reflektif matematis siswa dapat berkembang secara
berkelanjutan melalui kegiatan eksplorasi, diskusi terarah, serta pembiasaan
dalam mengkaji dan mengevaluasi pemikiran mereka sendiri.

2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan agar tidak hanya berfokus pada
pendekatan kuantitatif saja, tetapi juga mempertimbangkan penggunaan
pendekatan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam

mengenai proses berpikir siswa, seperti melalui analisis yang lebih eksploratif.
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